BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MA Plus Al-Mashdugiah Patokan Kraksaan
MA (Madrasah Aliyah) Plus Al-Mashdugiah merupakan sebuah

lembaga pendldlk/{ ASekNﬂtryugah atas yang berlokasi di
Kelurahan %¥ Kecamatan Kraksaa a@{en Probolinggo.

Lefnb % i . : pe@lkan dengan
unakg ‘ ’ idi

n umum,

F a
sebagal g\

MA Plus Al- MAJ pjz"f:
MA Plus Al-Mashdugiah sud I

dilengkapi dengan fasilitas sarana dan prasarana yang tidak kalah dengan

i. Pada tahun 2005,

o

Iki dua puluh satu lokal kelas dan

sekolah lainnya.
MA Plus Al-Mashdugiah didirikan dengan tujuan untuk membantu
dan ikut serta mensukseskan Program Pendidikan Nasional dengan

memajukan dan meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan jiwa dan
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amanat yang tertuang dalam Sistem Pendidikan Nasional berdasarkan
tuntunan Al Qur’an, Hadits, [jma’ dan Qiyas.

Dari sistem pendidikan terpadu seperti ini diharapkan akan terlahir
manusia-manusia yang memiliki kemampuan akademis, kemampuan
dalam teknologi dan kepribadian muslim sejati, sehingga ilmu dalam

bidang apapun kemudian diamalkan secara Islami. Selain itu tujuan

didirikannya I@ Mkam@ #Iah untuk membantu
penyedigaq keputuhan -'// \ D @ susnya jenjang
SM d "5 Nali "/ i I’j

A 3 ; i Plus Al-
Zhd aRa - ten i en(@n yang
Wem al-Da na@ahasa

proses yang

ndidikan yang

sh_duqiah

| berl g

sud‘;’&‘)ﬁ\en n yang diterima di
berbagai p inggl an Ti @h. Dan MA Plus
Al Munir semaﬁe@ﬁ@@@gﬁn Probolinggo dan Jawa

Timur khsususnya.
MA Plus Al-Mashdugiah terbuka bagi para siswa lulusan setingkat
SMP/MTs yang memenuhi syarat untuk masuk sebagai siswa baru. Siswa

yang masuk ke MA Plus Al-Mashdugiah akan mendapatkan berbagai

keunggulan dalam proses pembelajaran di sekolah ini. Dengan bervisikan
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Terwujudnya MA Plus Mu'allimin  Al-Mashdugiah sebagai lembaga
pendidikan menengah Islam terkemuka yang mempu melahirkan generasi
muda yang berakhlakul karimah, mandiri, kreatif, handal dan mampu
berperan serta dalam pembangunan umat. Hal ini sangat ditekankan dalam
kurikulum maupun beberapa muatan yang diberikan kepada para siswa,

pada tahun ini juga kita mendiirikan program tahfidz dan dipadukan dalam

pelajaran madra@n MenM@@erpisah, ini juga dalam
rangka Qn&mg ingin n gwi tahfidz dan
mela%an ara yn MA Al-

isa €mbedakan
AI-I\/L%juqi

“adam
()\ n Kralkgaas
O upat inggo
/\[ Prow iesl&a imur
PR Oﬂ@%ﬁosss) 844531
. NPWP Madrasah : .637.503.2-625.001

5
6. Nama Kepala Madrasah . Akhmad Bashori, M.Pd.I
7. No. Telp/HP : 082 330510 763
8. Nama Yayasan : Nurul Haramain
9. Alamat Yayasan : JI. Ir. H. Juanda no. 370
RT/RWO01/06 Patokan Kraksaan
10. No. Telp. Yayasan : (0335) 843022
11. No. Akta Pendirian Yayasan : 83
12.  Kepemilikan Tanah . Yayasan
a. Status Tanah : Wakaf

b. Luas Tanah : 30.170 m?
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13.  Status Bangunan . Milik Yayasan
14. Luas Bangunan : 20.350 m?
15. Data siswa
No Kelas 3 Jumiah 5 Jumlah Seluruhnya
1 | X 90 140 225
2 | Xl 44 87 131
3 | Xl 45 75 109
N L 465

ISwa

Jumlah
Total
mk/Jumlah Jumlah
S

Rombel

7' 249 13
65 15
=
B -
;23 19
465 21

ﬁ

gor Kraks

o%&yah sebagal salah sat je& alam pendidikan
A 7Y ) Vil

menengah bereiri khas 8la @ €] akan untuk mengembangkan

sikap, kemampuan, pengetahuan dan ketrampilan yang dipersiapkan untuk
hidup dalam masyarakat dan menyiapkan peserta didik dalam memasuki
pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.

Untuk mengokohkan aspek ideal pengembangan MA Plus Al-

Mashdugiah, maka pimpinan, guru, karyawan, peserta didik, dan komite
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madrasah mengembangkan visi dan misi serta tradisi madrasah secara jelas
yang dapat dipahami oleh semua komponen yang terlibat dalam
pengembangan Madrasah Aliyah yaitu:
a. Visi Ma Plus Al-Mashdugiah

Untuk mengembangkan pendidikan Islam diperlukan visi yang

jelas. Karena visi-ini akan berfungS| sebagai arah dan motivasi yang

membeikan &@em (5[. @

samping itu visi sangat

()?t

a'dan harapan

sebagai

Al PRea ; - mmempu
Z ahi TIRQL = akhla i andiri,

kerjanya

0 madrasah.

‘Menj sat ah, p@n spiritual dan
pembentuka akh@R@%@\%oleh.

3) Menjadi pusat kajian dan informasi ilmu pengetahuan dan agama.

) Dibangun dan dikelola atas dasar kebersamaan dan komitmen yang
utuh dan kokoh dalam ikhtiar membina kehidupan yang bersumber
dari ajaran al-Qur’an dan hadist nabi.

Indikator-Indikatornya adalah:
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1) Unggul dalam pembinaan keagamaan Islam.
2) Unggul dalam peningkatan prestasi UN.

3) Unggul dalam prestasi Bahasa Arab.

4) Unggul dalam prestasi Bahasa Inggris.

5) Unggul dalam prestasi olahraga.

6) Unggul dalam prestasi kesenian.

7) Memiliki Ling nMraN{gﬁﬁan dan kondusif untuk
| b@cﬁﬁ &
8)%? apg {/

b.

[ a Esional
mer | dalam limat:
1) M garakan i i alitymcation)
. -

an.

asyarakatan

. n@ o i s %agal rahmatal il
i PRQBO)\}

Atau dijabarkan dalam point-point berikut:

1) Mengefektifkan dan  mengefisiensikan  pelaksanaan  proses
pembelajaran.

2) Mengadakan pengamatan dalam rangka menemukan siswa

berpotensi dalam berbagai keilmuan dan keterampilan
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3) Mengadakan pelatihan-pelatinan yang sesuai dengan potensi, minat
dan bakat agar tumbuh dan berkembang secara mandiri serta
kedisiplinan yang tinggi.

4) Menumbuhkembangkan semangat siswa dalam bersaing secara sehat
antar siswa di lingkungan sekolah

5) Meningkatkan kualitas guru dan ketatausahaan melalui program

pendidika@iMshNa@?.
6) Meagrapkan j aGC?;ipatif dengan

gMan ajaran

dalam

capaianYisi dangMisi

ein 'V PROBOM

a) Prestasi akademik tinggi.
b) Dapat mengatasi masalah dengan cepat.

oo Mampu bersaing di setiap kompetisi akademik.

3)  Dedikatif

a) Tumbuhnya rasa memiliki pada madrasah.
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b) Terjalinnya hubungan kekeluargaan antar madrasah serta alumni.

) Inovatif
a) Berfikir realistis dan berorientasi masa depan.
b) Senang melakukan research dan pembaharuan.
oo Mampu mengenali potensi dan prestasi diri.

¢ Memiliki jiwa w

ompt Il&”g NU&
€

/ a) ber

A
4. Wan i /- %

=
D .
*mul %f . dan

N «w

SI| . dé daya saing di

tinggi.
ia ke

‘era gIQ/\[
2) Tercapainya nllaP R‘%@an sesuai yang ditetapkan

BSNP.

3) Terlibatnya seluruh komponen sekolah secara aktif dalam
pengelolaan sekolah.

4) Penerapan sistem komputerisasi dalam administrasi dan tercapainya

administrasi sekolah yang standart.
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5) Memberdayakan peran serta masyarakat dana komite sekolah dalam
pengembangan sekolah.

6) Diraihnya kejuaraan tingkat regional, nasional, dan global.

7) Pada tahun 2013 terjadi peningkatan kualitas sikap dan amaliah
keagamaan Islam warga Madrasah dari pada sebelumnya.

8) Pada tahun 2013 terjadi peningkatan kepedulian warga Madrasah
terhadap kilﬁﬁhaAaSeiMrlliggWa
NG

n Madrasah dari pada
Sk )
a2 aI%}\q kuantitas

?di

/ K ] inﬁ%prestasi

& Bo
- hduqﬂ ral@u

etua Ygasan Dr. K

dC

\/\é »H. Susanto,

4) Wakil Kepala Sekolah
- Kaur Kesiswaan . Syifauddin,
M.Pd
- Kaur Humas : Jamiluddien Rifaie,

S.Kom.l
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Kaur Kurikulum : Eko
Budianto, M.Pd

Kaur Sarana dan Prasarana : Syamsuri,
S.H.

5) Kepala Tata Usaha : Abd

: Dafir

' cggkhm

jﬁ[ PR@O\/ g Sholihin,

Kelas X-C : Norma Novi
Hikmatul Ummah,

S.Pd
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- Kelas X-D : Siti
Khodijah, S.Pd

- Kelas X-E - Nur
Syamsiyah, S.Pd

- Kelas X-F : Samsiatun

Hoiriyah, S.Pd

" A<$S>N U @ : Rusmawati,
4

S ¢
o

>,

Abd. Rosyid,

_ O » ;Moh. Adi
Putra, S.P{I\[ PRO O\/\é

- Kelas XI-E : Nur Ahmad
Silsila, S.Sy

- Kelas XI-F - Lutfi, SE

- Kelas XII-A : Mahfud,

S.Pd.l
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Kelas XI1-B : Masduqi,
S.Kom.l

Kelas XI1I-C : Basri
Arianto, M.Pd

Kelas XI1-D : Tofan Arifan,

: Moh. Sahlan, S.Pd.|

Akidah Akhlak : Ahmad
Taufik, S.Pd.I

: Tofan Arifan, S.Pd.I



b. Pend. Kewarganegaraan : Dafir
Munawwar Sadat, M.Pd
: Syamsuri, S.HI
C. Bahasa Indonesia

Bachtiar Rifai, S.Pd

: Nurma Novi Hikmatul Ummabh,

-Pd
£ g @aula, S.Pd
PRO X(An Nisa, S.Pd
g. IPA (Fisika) : Samsiatun Hoiriyah, S.Si
: Siti Khodijah, S.Pd
h. IPA (Kimia) : Luluk Maslihah, S.Pd

: Nanda Ain An Nisa, S.Pd

I. Seni Budaya : Nasrullah, MHI

79
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: Nur Ahmad Silsila, S.Sy
J- Penjaskes : Indah Hari Kurnia, S.Pd
: Sholihin, S.Pd
K. TIK : Achmad Mukhlis,

S.kom

: llmu Zekri, S.Kom

] (E;aﬁ{%raﬁ\s N U ﬁduqi, s.Kom.|

2

Pat raksaan

J&atlah | Jumlah Keterangan Kerusakan
No Jenis igp'ah Buamg™ Ruang Rusak | Rusak | Rusak
Prasarana Ruang | Kondisi | Kondisi Ringan | Sedana | Berat
Baik Rusak g g
1 | Ruang Kelas 10 4 5 1 2 2
2 | Ruang Kantor 2 1 1 1 - -
3 | Ruang Guru 1 1 - - - -
4 | Ruang TU 1 1 - - - -
5 | Perpustakaan 1 1 - - - -
6 | R.Lab Komp. 1 1 - - - -
7 | R. Lab. IPA 1 1 - - - -
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8 R. Lab. Bhs.

9 | Ruang UKS

10 | Ruang BK

11 | Ruang Seni

12 | Musholla

13 | Aula

14 | Koperasi

15 | Kantin

16 | Gudang

17 | WC Guru

18 | WC Siswa

Fhl—\l—‘NHHHHH'

N N N I R
(D
1

gt

b. Mubelalr

T Yo A —
0 Usaha

Ringan | Sedang
1 | Komputer 5 2 1 -
2 | Printer 5 3 ! L
3 | Pengeras Suara 1 2 -
4 | Mesin TIK - - - -
5 | Lainnya - - - .

Tabel 4.5
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7. Keadaan Sumberdaya Manusia (SDM) MA Plus Al-Mashdugiah Patokan

Kraksaan
Jumlah Pendidikan Keterangan

No Personal L P 5.1 Belum S-1 | Masih | Belum
Studi Studi

1 | Kepala Madrasah 1 - 1 - - -

2 | Waka Madrasah 4 - 4 - - -

3 | Guru 36 34 2 1 -

4 |TU == A§ 2 2 -

5 | Pustakawgi 1 2 -

6 |Laborgiar 1 2 -

7 n - -

Penéflitigh “yni

bersifat kualitatif*é\[ditpRm@tBt &qsq

bentuk pertanyaan-pertanyaan yang peneliti berikan dalam wawancara yang

enelitian yang

dan-dijabarkan dalam

diadakan di MA Plus Al-Mashdugiah Patokan Kraksaan.

Tahapan wawancara yang dilakukan oleh peneliti yang berupa
pertanyaan tersebut diajukan kepada kepala madrasah dan guru lalu diberikan
secara berbeda dan terpisah. Adapun hasil keseluruhan dari interview tersebut

sebagai berikut:




83

1. Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru
di MA Plus Al-Mashdugiah Patokan Kraksaan

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menemukan tiga hal

Setrategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru di MA

Plus Al-Mashdugiah Patokan Kraksaan yaitu sebagai berikut:

Berda% hASN N@ khmad Bashori, M.Pd.I

selak% ad / ash U@
By ¢
migmenerapkan
Sl Hivatk \ K(m

las, yang
ert AtEuru-g as dak serta

e hats 43 ”8

" NV

Z ke imaddad u /‘ Vi a npmﬂerkuat

— - % w,
asi ; hla madrag

* dgi panprOiboel t al has S pada
i rRal kami ™

iisan, dimang p { a guru beserta
taf e 3 pertagligu Rl IND | i a selama
ha5| wavvemeara. uengan

R
PROBO o

dlkuatka
“lya memang benar, bahwa upaya yang dilakukan kepala

berikut:

madrasah untuk mengontrol kedisiplinan guru, yaitu adanya guru
piket, dimana guru piket itu nanti mencatat kehadiran guru dalam
kelas, entah itu dari keterlambatannya, kehadirannya, dan tidaknya
serta yang ghoib siapa gitu, itu ada guru piketnya yang ditugaskan
kepala madrasah untuk mengkontrol, dimana guru piket tersebut
memiliki data guru atau absen guru nanti guru piket tersebut hanya
mencontreng guru-guru dan staf lainnya yang hadir ke kelas.

a. Sistem Rekapan

ak Qoidi sebagai

8 Wawancara dengan kepala madrasah
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Selanjutnya yaitu ada ketua kelas yang mempuanyai rekapan
kehadiran guru di dalam kelas, fungsi rekapan guru yang dipegang
ketua kelas ini juga sama, yaitu untuk mencatat gurunya itu siapa,

ngajar apa, telat berapa menit atau tepat waktu ataukah tidak, itu

ketua kelas yang megang itu”.%

Hasil interview di atas juga dikuatkan dengan hasil observasi
sebagai berikut:

“Pada saat_pengliti{gend I an interview dengan kepala
madraSah ’@Et enéli e

I guru, piket sedang
melaks%&l gasnya dengan mem
irapguru

ensi, atau rekapan
k%g d hadiran guru di

&)

at

\

Gambar 4.1

b. Rapat Kamisan

8Wawancara dengan Guru



85

Berdasarkan hasil wawancara dengan Akhmad Bashori, M.Pd.I
selain menerpakan sistem rekapan, kepala madrasah di MA Plus Al-
Mashdugiah juga menerapkan rapat rutinan setiap hari kamis dalam
meningkatkan kedisiplinan guru:

“Kami juga menerapkan rapat kamisan, dimana pada rapat ini
kami bersama guru dan staf yang lain membahas hasil kinerja guru
mengenai kedisiplinannya dalam melaksanakan tanggung jawabnya

dengan _tujuan_da mS;d ry dan.staf yang lain lebih
IGSEIA g J&v}t Dati rapat tersebut

memperhai
mengh ?& berapa keputusan terkat§penshgkatan kedisiplinan

I ber
i ngaja@M), ada guru
anpa“ketghangan akan

Ve

/merekam
etu as \atau
i 1 it, jika

kanp=ei8idang,

lea Jika

guru dimohon
A*us Al-

nh wancara

‘ :%le :
“I—@ r1 antiny @ﬂahas tuntas pada
rapat kam{say/ di ada_r %9 I 'semua guru beserta
staf lainnya akan _pﬂ% n kedisiplinannya selama
seminggu sebelumny.

a .

Data dari hasil wawancara dengan kepala madrasah diatas juga

dikuatkan dengan hasil wawancara dengan bapak Ahmad Qoidy

% Akhmad Bashori, M.Pd.1, Kepala Madrasah, kraksaan, 24 Juni 2021, Pukul 09.15 WIB.
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Hilman Hindami, S.Pd selaku guru di MA Plus Al-Mashdugiah sebagai
berikut:

“Kepala Madrasah Menerapkan rutinan rapat kamisan, nah di
rapat kamisan ini nanti akan dibacakan ditengah-tengah guru-guru
yang lainnya mengenai guru yang telat, guru yang tidak hadir, guru
yang berhalangan hadir atau izin itu nanti akan dibacakan didepan
guru-guru yang lainnya di rapat kamisan, jadi itu upaya lembaga atau
kepala madrasah dalam meningkatkan kedisiplinan guru agar dapat
memaksimalkan KBM, jadi dengan dibacakan catatan tersebut

didepan_gur S N‘ rli=guru yang nakal nanti
akan malu{&e i ] Q
CLagil 1k dengé?data observasi,

ari i?iamis,
isﬂ pukul
ngsung

8 gusselan staf

pa sh|ori

c. Pengawasan Secara Langsung

Pada saat peneliti melakukan observasi, peneliti melihat kepala
madrasah sedang berkeliling, untuk mengetahui apa yg dilakukan

beliau.

1 Ahmad Qoidy Hilman Hindami, S.Pd, Guru, Kraksaan, 27 Juni 2021 Pukul 11.20 WIB.
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Pada saat itu juga peneliti mewawancarai bapak Akhmad
Bashori, M.Pd.I selaku Kepala Madrasah tentang apa yang dilakukanya
pada saat itu, dan beliau menjawab:

“Iya mas, ini juga merupakan strategi saya sebagai kepala
madrasah. Selain memanfaatkan SDM yang ada, Pengawasan secara
langsung juga sangatlah penting dalam upaya mengoptimalkan dan
mengefektifkan kedisiplinan atau kinerja guru. Kita sebagai Kepala

Madrasah harus memantau guru mulai_dari kedisiplinan dan cara
5 92

mengajarny

(segraa di atas juga dlgu&@l hasil wawancara

5, Pd@ku guru di MA

S Ty al nmiawasan

. pord
D —

i o=

y”
2. Faktor Pendukung dan Peng:aj !at Strategi Kepemimpinan Kepala

Madrasah Dalam Meningkatkan Kedisiplnan Guru di MA Plus Al-
Mashdugiah Patokan Kraksaan

Setiap kepala madrasah dalam menjalankan kewajibannya sebagai

pemimpin tidak terlepas dari fakor pendukung dan penghambat. Dimana

92 Observasi di MA Plus Al-Mashdugiah Patokan Kraksaan
9 Wawancara dengan Guru
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faktor-faktor tersebut sebagai motivasi untuk menjadikan progam-
progaram  kepemimpinannya dalam menjadikan lembaga atau
organisasinya lebih baik.

Berdasarkan temuan di lapangan, penulis melakukan pengkajian
berulang-ulang pada hasil penelitian untuk menemukan faktor pendukung

dan penghambat kepala madrasah dalam meningkatkan kedisiplinan guru,

sebagai berikut: S N
E e

a. Fakt %.I
i h@n Kraksaan

am' an telah
dimg oleh
O

oleh kepala

*

ngkatkan

's i -atufa drasah yang

harus i, seba |pa@ kepala madrasah
saat wawancara SQR&.BO

“Kedisiplinan guru disini juga didukung dengan adanya
peraturan madrasah yang harus saya tegaskan kepada guru dan
staf lainnya”.%

Dengan ini aturan-aturan madrasah menjadi faktor

pendukung dalam terlaksanakannya kedisiplinan guru. Karena

% Wawancara dengan Kepala Madrasah di MA Plus Al-Mashdugiah Patokan Kraksaan
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dengan adanya aturan-aturan dari madrasah tersebut, guru dituntut
untuk mematuhinya.
2) Adanya motivasi dari kepala madrasah terhadap guru
Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh kepala madrasah
yaitu bapak Akhmad Bashosri, M.Pd.l kepada peneliti sebagai

berikut:

“SWA‘g UM@ binaan dan motivasi

rusehingga para guru me yap®emangat yang tinggi
ia . S e VARLETEG ugaya,ini ternyata
p@?} guru dibidang

awancara

kep

u
kedisi

S.Pd

edi

deng lg_ ma K %
sebagai bfsz PROBO

“Kedisiplinan disini juga didukung dengan adanya guru piket

dan ketua kelas yang bertugas untuk mencatat dan merekap

kehadiran guru”.%’

i rrrotivasi
kamisan”.%

nguru

wawancara

Bashori, M.Pd.l

b. Faktor Penghambat

% Wawancara dengan Kepala Madrasah di MA Plus Al-Mashdugiah Patokan Kraksaan
% Wawancara dengan Guru di MA Plus Al-Mashdugiah Patokan Kraksaan
9 Wawancara dengan Kepala Madrasah di MA Plus Al-Mashdugiah Patokan Kraksaan
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Berikut hasil wawancara dengan bapak Akhmad Bashori,
M.Pd.I selaku kepala madrasah di MA Al-Mashdugiah mengenai faktor
penghambat strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam
meningkatkan kedisiplinan guru:

1) Faktor lingkungan

“Hambatan biasanya terjadl dari lingkungan, jika lingkungan
tidak .disipli Syrp n tidak akan berdisiplin,
alham ﬂidﬁd I- jah Ilngkungan disiplin
dala% belajar dan meng te suky, semua warga
(5

dari

agar dapat menjaw s?g W menjadi kokoh dan

layak untuk dibahas dalam bida at gl kepemimpinan kepala madrasah
dalam meningkatkan kedisiplinan guru sebagai berikut:
1. Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Guru di MA Plus Al-Mashdugiah Patokan Kraksaan
Dari beberapa temuan peneliti di atas dapat dipaparkan bahwa

strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kedisiplinan
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guru sangatlah penting, melihat kebijakan-kebijakan pendidikan lain dalam
meningkatkan kedisiplinan guru sudah banyak dilakukan oleh lembaga
pendidikan termasuk di MA Plus Al-Mashdugiah. MA Plus Al-
Mashdugiah  memiliki ciri khas tersendiri dalam meningkatkan
kedisiplinan guru, ada banyak usaha dan upaya yang dilakukan oleh kepala

madrasah untuk meningkatkan kedisiplinan guru.

Tanpa dﬂ n A\Sra&lg\[ﬂ a @ﬂngkatkan kedisiplinan
j didi aé%‘ angat kesulitan

guru ya%ébﬂ g
ntu Capad areykedisiplinan

gd%n fiMari dunia
.

2Idl 6

o

ot

isiphi guru

kepala Madrasahgfalah se 4
emiliki sisgem Wllen ‘alia‘n Mt yanjxikelola
peré%ng dimulai
dari.pim rasaf. é

c. Mewajibkan guiu u@RB@s/dan mengisi buku absen

yang diedarkan oleh guru piket.

d. Setiap rapat pembinaan diumumkan frekuensi pelanggaran terendah.
Dengan strategi tersebut kultur disiplin guru dalam kegiatan

pembelajaran bisa terpelihara dengan baik, suasana lingkungan belajar
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aman dan terkendali sehingga siswa bisamencapai prestasi belajar yang
optimal.®®

Dari pemaparan diatas maka dapat ditarik benang merah bahwa
strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kedisiplinan guru di MA
Plus Al-Mashdugiah Patokan Kraksaan sudah sangat baik. Karena dalam
hal ini kepala madrasah menerapkan sistem pengawasan langsung oleh

a.\’dﬁ ry_éslSreklp\[ é)%edisiplinan guru yang
ditugasquecp&ia QUL S yané?nnya hasil dari

kepala madras

t rutina misan.

2. FA%I’ impyfan Kepala
i Mms Al-
=

seko?as sangat

idukung

ana/d A Plus Al-

Mashduan fak or& ung pelaksanaan
strategi kepala sekolﬂﬁ@ﬁ@w&eﬁisipﬁnan guru yaitu:
1) Adanya Aturan Madrasah yang Harus di Taati

Jika dilihat dari sisi manajemen, terjadinya disiplin kerja itu

melibatkan dua kegiatan pendisiplinan:

% Harini lrawati, S.Pd, Jurnal, Upaya Meningkatkan Disiplin Guru Dalam Kehadiran Mengajar
Di Kelas. him. 84.
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a) Preventif, pada pokoknya, dalam kegiatan ini bertujuan untuk
mendorong disiplin diri diantara karyawan, agar mengikuti
berbagai standar atau aturan. Sehingga penyelewengan Kkerja
dapat dicegah.

b) Korektif, kegiatan ini ditujukan untuk menangani pelanggaran

terhadap aturan dan mencoba untuk menghindari pelanggaran-

pelangoxfﬁﬁbin%nﬁ N U &

Q %I A/ u@e emukan bahwa
S {;y(u menaati

r madrasah

au

lin biasanya

ealn;a{ dalam

da aturan
an S
ada o a@ meme

aran-maka menciptakan

karena taat

rintah. Jika

hal™ini tumb
kondisi yang nyaman dan aman. Pada dasarnya penegakan
disiplin adalah mendidik agar seseorang taat pada aturan dan
tidak melanggar larangan yang dilandasi oleh sebuah kesadaran.®

2) Pengawasan Langsung dari Kepala Madrasah

9 M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta:
Yuma Pressindo, 2010), him. 45.



94

Kepala madrasah memiliki peran dan tanggung jawab untuk
menggerakkan seluruh sumberdaya kependidikan dan pendidik di
madrasah supaya melahirkan etos kerja dan produktivitas yang tinggi
dalam mencapai tujuan.t®

Pemaparan tersebut sesuai dengan temuan peneliti bahwa
kepala madrasah di MA Plus Al-Mashdugiah Patokan Kraksaan

n@k%& mM@%ﬁkan guru piket, ketua

ke %mela gsunglu mengamati dan

tif. \t}kgi tersebut
keﬁ%\ belajar

telah#'me

otivasi
encapal tujuan

oFga , i , tujuan
Qi{?@s ' kege inan sangat

pentir@?sua In aie&é
Hal t rsebl)sR%@ kepala madrasah dalam

pengembangan profesi terutama pada kedisiplinannya dalam bentuk

rapat kamisan oleh kepala madrasah di MA Plus Al-Mashdugiah
Patokan Kraksaan supaya guru dan tenaga kependidikan lainya

berdisiplin dengan optimal. Pada rapat kamisan semua guru akan

100 Wahjosumidjo, 2007, him. 41
101 Spekanto, 2000, him. 282.
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berkumpul untuk mempertanggung jawabkan kehadirannya selama
mengajar untuk dimotivasi. Melalui rapat kamisan tersebut
diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan dan kinerjanya sebagai
pendidik, demi tercapainya tujuan kegiatan belajar mengajar.

b. Faktor Penghambat

1) Faktor lingkungan

i N“I?zg:k::if .

uasana di
ww misi

ara ru dalam

kalangan guru.

e) Meningkatkan efesiensi dan produktivitas kerja.

102 Sutrisno, Menciptakan Kedisiplinan Dalam Lingkungan Sekolah, 2010, him. 86.
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Menciptakan lingkungan yang berdisiplin sangatlah penting
di dunia pendidikan, dengan menciptakan lingkungan berdisiplin
semuanya akan terpengaruh dengan sendirinya untuk berdisiplin.
2) Rasa malas
Dalam islam, perasaan malas adalah hal yang wajar. Malas

atau futur merupakan sebuah kondisi saat iman menurun hingga

malas ber@ %l&h M %hi Wa, Sallam, meminta
Au t& agar . berlé‘aﬁ(zgar rasa malas

A‘Qs; ut i : lan \/

its dari \ ata:

daagllku sholat i k@ puasa,

nt : . Siapdl yang
S

=
D - K ia tmasuk o i yang
ia longanku. Setia al itu

' apa yang rasa
a ngguh
di atas ajaran
5:409).

semangatAIpe pl

DR
3) Pengaruh Karakter sis

Hambatan beberapa guru yang tidak mengenal karakter siswa

sehingga guru yang temperamen terkadang lose kontrol dalam

mendidik dan membimbing siswa, akibatnya beberapa guru mulai

kendor dalam berdisiplin merasa tidak dihargai oleh anak didiknya,

padahal itu hanya cobaan kecil yang menjadi makanan pokok






	BAB IV
	HASIL PENELITIAN

